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ABSTRACT

This study aims to analyze the factors that influence public interest in using e-wallets in MSMEs in
Surakarta City using the UTAUT 2 model. The variables used include performance expectations, business
expectations, social influence, and habits. This research uses quantitative methods with primary data
collection through questionnaires. Data were obtained from 215 respondents who had used e-wallets for
transactions in Surakarta MSMEs. Data processing was carried out using multiple linear regression
analysis using SPSS version 26. The results showed that social influence and habits have a significant
positive relationship with interest in using e-wallets. Meanwhile, performance expectations and business
expectations do not show a significant effect. This research provides theoretical contributions in applying
the UTAUT 2 model to the MSME sector as well as practical benefits for businesses to increase the adoption
of digital technology. These findings recommend strengthening social promotion and forming public habits
in using e-wallets in MSMEs.

Keywords: E-wallet, Public Interest, MSME, UTAUT2, Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social
Influence, Habit

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi minat masyarakat dalam
menggunakan e-wallet pada UMKM di Kota Surakarta dengan menggunakan model UTAUT 2. Variabel
yang digunakan meliputi ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kebiasaan. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengumpulan data primer melalui kuesioner. Data diperoleh
dari 215 responden yang pernah menggunakan e-wallet untuk transaksi di UMKM Surakarta. Pengolahan
data dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda menggunakan SPSS versi 26. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengaruh sosial dan kebiasaan memiliki hubungan positif signifikan terhadap minat
menggunakan e-wallet. Sementara itu, ekspektasi kinerja dan ekspektasi usaha tidak menunjukkan
pengaruh signifikan. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam mengaplikasikan model UTAUT
2 pada sektor UMKM serta manfaat praktis bagi pelaku usaha untuk meningkatkan adopsi teknologi digital.
Temuan ini merekomendasikan penguatan promosi sosial dan pembentukan kebiasaan masyarakat dalam
menggunakan e-wallet di UMKM.

Kata Kunci: E-wallet, Minat Masyarakat, UMKM, UTAUT2, Ekpektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha,
Pengaruh Sosial, Kebiasaan

PENDAHULUAN Amerika (Yonatan 2023). BPS juga

Indonesia merupakan negara yang mengungkapkan sebanyak 7%
hampir seluruh  penduduknya bisa penduduk Indonesia telah menggunakan
mengakses internet. Pada Juni 2023 internet  (Bps.go.id 2023). Seluruh
Indonesia merupakan negara yang industri harus siap menghadapi berbagai
menduduki peringkat 4 dunia sebagai perubahan-perubahan yang ada tak
pengguna internet terbnayak yaitu terkecuali di dalam industri keuangan
sebanyak 212,9 juta dibawah China dan perbankan wajib menghadapi
sebapengguna terbanyak kemudian perubahan tersebut (Puspaningrum dan
peringkat kedua ada India dan ketiga ada Atahau 2023). Salah satu teknologi yang
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berkembang dalam bidang keaunagan
adalah sistem pembayaran digital
menggunakan dompet digital (e-wallet).

Mengacu pada peraturan Bank
Indonesia No 18/40/PBI1/2016 tentang
Penyelenggaraan Pemrosesan Transaksi
Pembayaran. E-Wallet merupakan salah
satu bagian dari layanan elektronik yang
digunakan sebagai tempat penyimpanan
data instrumen pembayaran diantaranya
alat pembayaran dompet digital. Saat ini
E-wallet telah menggantikan tempat
dompet fisik dengan kegunaannya yang

diintegrasikan di dalam perangkat digital.

Produk E-Wallet meningkat pesat
dengan dorongan dari penggunaan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan
tujuan untuk meningkatkan
perkembangan ekonomu yang berada di
Indonesia (Oktavia et al. 2024)

E-wallet di Indonesia sudah
semakin banyak, ada beberapa pilihan
aplikasi e-wallet yabg dapat diunduh
mulai dari OVO, GOPAY, LinkAja,
Dana, Bayarind, Doku, Sakuku, I.Saku,
dan Octo Mobile (Markom-Bayarind.id
2024). Gopay adalah e-wallet yang
paling  sering digunakan  untuk
bertransaksi. Data tersebut dibuat pada
Juli tahun 2023 (Eliza et al. 2024). E-
wallet  dengan perkembangannya
menawarkan berbagai kemudahan dan
keuntungan seperti bisa digunakan untuk
menyimpan uang hingga menyediakan
berbagai promosi dan Cashback bagi
para penggunanya. Meskipun demikian,
e-wallet memiliki risiko, Salah satu
risiko utama adalah kesalahan sistem
seperti kegagalan transaksi, pencurian
data dan kebocoran saldo (Rafsanjani

2023).

Di Indonesia pengguna -wallet
selalu mengalami kenaikan setiap
tahunnya.  Bersumber dari Bank

Indonesia Jumlah pengguna e-wallet di
Indonesia mengalami peningkatan yang
stabil dari tahun ke tahun. Peningkatan
signifikan terjadi ketika terjadi pandemi
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Covid-19. Peningkatan terjadi karena
Masyarakat menerapkan transaksi non
tunai tanpa adanya kontak fisik (Bank

Indonesia 2024)
UMKM (Usaha Mikro Kecil
Menengah) merupakan kegiatan

perekonomian Masyarakat berskala kecil
yang dilakukan oleh perseorangan atau
badan usaha perseorangan  yang
memenuhi kriteria Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah (Lailla dan Sriminarti
2022). Di Indonesia kedudukan UMKM
sudah lama telah diakui sebagai sektor
usaha yang penting karena berbagai
peranan nyatanya dalam perekonomian
(Gunawan et al. 2019). Menurut UU No.
20 tahun 2008 Usaha yang masuk
Kriteria usaha kecil adalah usaha yang

memiliki  kekayaan  bersih  Rp.
50.000.000,- dengan maksimal
mencapai Rp. 500.000.000,-. Hasil

penjualan bisnissetiap tahunnya antara
Rp 300.000.000,- sampai paling banyak
Rp 2.500.000.000,-

Surakarta adalah salah satu kota
yang berada di Jawa Tengah dengan
jumlah UMKM vyang cukup banyak.
Jenis UMKM yang paling banyak adalah
jenis usaha perdagangan  seperti
misalnya usaha makanan, aksesoris,
pakaian. Hal ini dapat dipahami karena
membuka jenis usaha perdagangan
mudah dilakukan (Gunawan et al. 2019).
Jumlah usaha mikro, kecil dan
menengah di Kota Surakarta terus
meningkat menjadi 13.203 UMKM pada
2023. Bahkan sektor UMKM di Kota
Surakarta mampu menyerap sebanyak
16.348 tenaga kerja. Jumlah UMKM di
Kota Surakarta meningkat kurang lebih
sebesar 18,33% dibandingkan 2022
(Wibowo 2024). Meskipun demikian
banyak pelaku UMKM di Kota ini masih
belum menyediakan QR Code sebagai
alat pembayaran utama yang langsung
tersambung dengan e-wallet mereka,
Padahal, tren pembayaran digital melalui
aplikasi dompet elektronik semakin
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marak, dengan berbagai fitur yang
memudahkan pengguna dalam
melakukan transaksi secara daring.

Situasi ini menimbulkan
pertanyaan mengenai faktor Masyarakat
dalam menggunakan e-wallet terhadap
UMKM di Kota Surakarta. Dalam
penelitian ini  digunakan beberapa
variable independen untuk menjawab
pertanyaan tersebut. Variabel-Variabel
tersebut meliputi ekspektasi kinerja,
ekspektasi usaha, pengaruh social, dan
kebiasaan. Penelitian ini menggunakan
teori Unified Theory of Acceptance and
Use Of Technology 2 (UTAUT 2), yang
merupakan teori tentang penerimaan
sebuah teknologi baru dan
pengembangan dari teori awal oleh
(Venkatesh et al. 2003).

Model UTAUT 2 Menjelaskan
secara detail bagaimana niat dan prilaku

individu  dalam  menerima  suatu
teknologi informasi, model ini juga
dipakai dalam beberapa riset yang

berhubungan tentang penerimaan suatu
teknologi informasi yang lebih berpusat
pada konsumen. Niat perilaku, kondisi
yang menguntungkan serta kebiasaan
dapat menunjukan perilaku individu saat
menggunakan suatu teknologi informasi.
(Venkatesh et al. 2012). Dengan
demikian, model UTAUT 2 ini sangant
relevan digunakan dalam penelitian ini
karena faktor-faktor yang ada di
dalamnya. Peneliti memilih  model
UTAUT 2 juga karena penelitian
sebelumnya berkaitan dengan
penggunaan teknologi model UTAUT 2.

Minat adalah suatu komsep yang
mengacu pada kecenderungan seseorang
untuk mencari dan terlibat dalam
kegiatan tertentu, dan untuk mengakami
perasaan positif dalam melakukannya
(Aunger et al. 2021). Menurut KBBI
(2008:916) minat adalah kecenderungan
hati yang tinggi terhadap sesuatu,
semangat, gairah, keinginan terhadap
suatu objek atau aktivitas. Minat timbul
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karena adanya kesesuaian antara objek
atau aktivitas tersebut dengan kebutuhan
dan  keinginan  seseorang.  Minat
menggunakan e-wallet adalah
kecenderungan seseorang untuk
menggunakan platform pembayaran
digital untuk melakukan transkasi.
Adapun indicator yang digunakan untuk
mengukur Minat Penggunaan E-wallet
terhadap UMKM diantaranya Frekuensi
penggunaan, Jumlah transaksi,
Kecepatan  dan  Efisiensi  yang
dikemukakan oleh (Dahlberg et al. 2015).
Selain itu ada juga Kepercayaan dan
Keamanan yang dikemukakan oleh
(Liébana-Cabanillas et al. 2014).

Ekspektasi Kinerja adalah sebuah
konstruk dari digunakan karena dapat
meningkatkan serta mengukur Tingkat
kepercayaan seorang saat menggunakan
teknologi yang membuat kegiatan lebih
efektif dan banyak manfaat (Yu 2012).
(Venkatesh et al. 2012) menyatakan
indicator dalam mengukur Ekspektasi
Kinerja dalam model UTAUT 2 adalah
sebagai berikut :

Perceived Usefullnes ( Kegunaan
yang dirasakan ), Extrinsic Motivation
( Motivasi Ekstrinsik ), Relative
Advantage ( Keuntungan Relatif ) dan
Outcome Expectacion ( Harapan Hasil ).
Pada penelitian sebelumnya mengenai
minat Masyarakat menggunakan e-
wallet di Kota Denpasar menyatakan
bahwa Ekspektasi Kinerja berpengaruh
positif dan signifikan pada niat
penggunaan e-money (Kurniawati 2017).
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Venkatesh et al. 2012)
dan (Oktavia et al. 2024).

Dalam penelitian (Hidayat et al.
2020) mendefinisikan Ekspektasi Usaha
adalah sejauh mana seseorang berusaha
menggunakan e-wallet. Seseorang akan
berekspektasi dengan menggunakan e-
wallet ini dapat mengurangi usaha yang
dikeluarkan dibandingkan saat tidak
menggunakan  e-wallet.  Hal ini
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menunjukan bahwa pengguna e-wallet
memiliki niat untuk terus menggunakan
layanan ini karena kemudahan dan
manfaat yang dirasakan (Setiawan et al.
2019) . Ekspektasi Usaha digunakan
karena kemudahan penggunaan suatu
teknologi sering kali menjadu faktor
kunci dalam penerimaan dan
penggunaan teknologi tersebut.
Pengguna cenderung lebih menerima
dan menggunakan teknologi yang
mereka anggap mudah dipelajari dan
dioperasikan. Pengukuran variable ini
diukur menggunakan instrument yang
sudah dikembangkan oleh Venkatesh
etal (2003). Indikator pengukurnya
diantaranya adalah Percieved ease of use
(Kemudahan penggunaan yang
dipersiapkan), Ease of Use (Kemudahan
penggunaan ). Pada penelitian (Maharani
2021) Ekspektasi Usaha berpengaruh
positif terhadap minat penggunaan
teknologi dan hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Widia et
al. 2022).

Pengaruh Sosial dapat
didefinisikan sebagai koneksi konsumen
individu dengan dunia dan juga disebut
sebagai faktor lingkungan eksternal yang

mempengaruhi  seorang individu.
Pengaruh  social ~mengacu pada
bagaimana orang lain dapat

mempengaruhi perilaku Keputusan suatu
individu (Kurniawati 2017). Pengaruh
sosial juga dipilih karena merupakan
dorongan dari orang lain yang dapat
memengaruhi seseorang untuk
menggunakan teknologi baru (Hidayat et
al. 2020). Menurut Venkatesh et.al
(2012) Indikator pengukur dari pengaruh
social adalah Subjective Norm (Norma
Subjektif), Social Factors (Faktor
Sosial). Pada Penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh (Rafsanjani 2023),
(Miswaty et al. 2022) dan (Maharani
2021) menunjukan bahwa Pengaruh
Sosial berpengaruh terhadap minat
penggunaan suatu system teknologi.
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Kebiasaan dipilih sebagai variable
karena dapat menunjukan bahwa
seorang telah terbiasa menggunakan
teknologi secara otomatis. Hal ini terjadi
setelah menjadi bagian dari rutinitas
sehari-hari mereka. Dengan kata lain,
kebiasaan mencerminkan adaptasi yang
telah terjadi sehingga penggunaan
teknologi tidak lagi memerlukan usaha
atau pertimbangan khusus, tetapi
menjadi hal yang dilakukan secara alami
dan berulang (Hamzah dan Sukma 2021).
Kebiasaan berpengaruh positif terhadap
terhadap penerimaan suatu teknologi
atau system seperti penelitian yang
dilakukan oleh (Rafsanjani 2023) dan
(Kusuma dan Novalia Herlina Susanti
Kareth 2024).

Kerangka Penelitian

Mengikuti perumusan hipotesis
penelitian ini, maka dapat dituangkan
menjadu sebuah model atau rerangka
seperti dibawah ini :

Ekspektasi Kinerja

Ekspektasi Usaha (X2)

j

Minat Menggunakan e-wallet pada

/ UMEKM (Y)
METODE PENELITIAN
Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan
menggunakan data primer, dimana data
diperoleh  secara  langsung yang
sumbernya didapat dari responden

pengguna e-wallet yang bertransaksi di
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UMKM Kota Surakarta berdasarkan
model UTAUT 2.

Metode pengumpulan data
diperoleh secara langsung dari data
primer  melalui  wawancara dan
kuesioner yang diberikan kepada
narambuer yang memasuki Kkriteria
penelitian. Kuesioner dibagikan melalui
google  form.  Kuesioner  dibuat
menggunakan skala likert. Skala Likert
digunakan untuk mengukur pendapat
dan persepsi dari seseorang/sekelompok
orang (Sugiyono 2014).

Sampel penelitian yang diperoleh
menggunakan  Teknik  convenience
sampling sehingga semua Masyarakat
yang pernah bertransaksi menggunakan
e-wallet di UMKM Kota Surakarta
memperoleh peluang yang sama sebagai
responden. Pada penelitian ini memiliki
objek penelitian Masyarakat umum yang
pernah bertransaksi di UMKM Kota
Surakarta  menggunakan  e-wallet.
Jumlah sampel yang digunakan adalah
215 responden. Ukuran sampel pada
penelitian ini ditentukan berdasarkan
pedoman dari roscoe dalam (Space
2013) dengan ketentuan Bila penelitian
akan menggunakan analisis dengan
multivariate maka jumlah minimal
anggota sampel berjumlah 10kali dari
jumlah variable yang digunakan. Maka
ukuran sampel pada penelitian ini
ditentukan sebagai berikut = 10 x 5
variabel = 50 sampel. Semua Pertanyaan

Pengolahan data  dilakukan
menggunakan perangkat lunak SPSS
veri 26, dengan Uji statistic deskriptif,
uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi
Klasik (uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji
heterokedastisitas), serta analisis regresi
linear berganda untuk menguji hubungan
antarvariabel. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi pengaruh setiap
variabel independen terhadap minat
menggunakan e-wallet pada UMKM,
baik secara parsial maupun simultan.
Hasil analisis diharapkan memberikan
pemahaman mendalam terkait adopsi
teknologi keuangan di sektor UMKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN

Statistik ~ deskriptif ~ dalam
penelitian ini disajikan untuk
memberikan informasi tentang

karakteristik variabel penelitian. Nilai
minimum menunjukan nilai terkecol
terkecil/terendah pada suatu gugus data.
Nilai maksimum menunjukan nilai
terbesar/tertinggi pada suatu gugus data.
Rata-rata (mean) merupakan cara yang
paling umum  digunakan  untuk
mengukur nilai sentral dari suatu
distribusi data yang diteliti. Deviasi
standar adalah ukuran yang
menunjukkan standar penyimpangan
data observasi terhadap rata-rata datanya
(Ghozali 2018).

menggunakan skala likert  dengan
rentang 1 sampai 4.
Tabel 1. Statistik Deskriptif
Variabel N  Min Max Mean S.td'.
Deviation
X1 215 5.00 20.00 18.000 2.011
X2 215 5.00 20.00 18.200 1.877
X3 215 4.00 16.00 12.832 2.293
X4 215 3.00 12.00 9.474 1.987
Y 215 4.00 16.00 12.893 2.265

Sumber: IBM SPSS Ver.26
Dapat dilihat pada tabel di atas
bahwa variabel ekspektasi kinerja (X1)
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menunjukkan nilai minimum sebesar 5,
yang berarti penilaian paling rendah
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yang diberikan responden dari seluruh
jawaban adalah 5. Nilai maksimum pada
variabel ini  adalah 20, vyang
menunjukkan penilaian tertinggi dari
responden.  Nilai mean variabel
ekspektasi kinerja sebesar 18,000, yang
berarti rata-rata jawaban responden
menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja
e-wallet dinilai sangat baik. Standar
deviasi sebesar 2,011 menunjukkan
bahwa penyebaran jawaban masih cukup
seragam, sehingga variabel ini dapat
dikatakan homogen. Berdasarkan skala
kuesioner, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden sangat setuju
dengan pernyataan pada variabel
ekspektasi kinerja.

Berdasarkan tabel, nilai minimum
variabel ekspektasi usaha (X2) adalah 5,
sedangkan nilai maksimum adalah 20.
Hal ini menunjukkan bahwa ada
perbedaan dalam penilaian kemudahan

penggunaan e-wallet di antara responden.

Nilai rata-rata atau mean sebesar 18,200
menunjukkan bahwa responden
mayoritas memberikan penilaian tinggi
terkait kemudahan penggunaan e-wallet.
Standar  deviasi  sebesar 1,877
menunjukkan bahwa jawaban responden
cukup konsisten dan tidak terlalu
tersebar. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa rata-rata responden

merasa e-wallet mudah untuk digunakan.

Variabel pengaruh social (X3)
memiliki nilai minimum sebesar 4 dan
nilai maksimum sebesar 16. Hal ini
mengindikasikan  bahwa responden
memberikan penilaian yang bervariasi
terkait pengaruh sosial dalam keputusan
menggunakan e-wallet. Nilai mean
sebesar 12,832 menunjukkan bahwa
rata-rata responden memberikan
penilaian  cukup tinggi  terhadap
pengaruh sosial. Standar deviasi sebesar

2,293 menunjukkan bahwa ada sedikit
variasi dalam jawaban responden.
Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan
bahwa pengaruh sosial cukup berperan
dalam mendorong minat
menggunakan e-wallet

Pada variabel kebiasaan (X4), nilai
minimum adalah 5, sedangkan nilai
maksimum adalah 20. Nilai mean
sebesar 9,474 menunjukkan bahwa rata-
rata responden memberikan penilaian
sedang terkait kebiasaan menggunakan
e-wallet. Standar deviasi sebesar 1,987
menunjukkan bahwa  penyebaran
jawaban masih cukup terkontrol. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
kebiasaan menggunakan e-wallet belum
terbentuk  secara  menyeluruh  di
kalangan responden

Kemudian pada variabel minat
menggunakan () memiliki nilai
minimum sebesar 4 dan nilai maksimum
sebesar 16. Nilai mean sebesar 12,893
menunjukkan bahwa rata-rata responden
memiliki minat yang cukup tinggi dalam
menggunakan e-wallet. Standar deviasi
sebesar 2,265 menunjukkan bahwa
variasi jawaban responden tidak terlalu
besar. Berdasarkan hal ini, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar
responden memiliki minat yang kuat
untuk menggunakan e-wallet sebagai
alat transaksi pada UMKM.

Nilai deviasi standar pada setiap
variable penelitian ini menunjukan lebih
redah dari nilai rata-rata, yang artinya
bahwa sebaran data variable tersebut
sudah merata dan terdistribusi secara
normal.

Uji Validitas
Tabel 2 akan menunjukan bahwa item
pertanyaan Valid

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

No Variabel Sig Keterangan
1 X1 0.000 Valid
2 X2 0.000 Valid
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3 X3 0.000 Valid
4 X4 0.000 Valid
5 Y 0.000 Valid

Sumber: IBM SPSS Ver.26

Tabel 3 Hasil Uji Reabilitas
Total Item Cronbach’s Alpha Batas Keterangan

21 0.881 >0,6 Reliabel
Sumber: IBM SPSS Ver.26
Berdasarkan tabel 3 hasil uji reliabilitas reliabel karena telah memenuhi nilai
dari 215 responden dapat diketahui yang disyaratkan vyaitu dengan nilai
bahwa total pertanyaan dari setiap cronbach Alpha >0,6

variabel dalam pernyataan dinyatakan

Uji Asumsi Klasik
Tabel 4 Hasil Uji Normalitas
Variabel Sig Batas Keterangan
Unstandar 0,200 >0,05 Normal

Residual
Sumber: IBM SPSS Ver.26
Data yang diperoleh dari table uji normal, karena nilai sig tersebut sebesar
normalitas di atas berkesimpulan bahwa 0,200>0,05

data tersebut berdistribusi dengan
Tabel 5 Hasil Uji Heterokedastisitas

Variabel Sig Batas Keterangan

Ekspektasi Kinerja 0,902 >0,05 Normal

Ekspektasi Usaha 0,572 >0,05 Normal

Pengaruh Sosial 0,337 >0,05 Normal

Kebiasaan 0,686 >0,05 Normal

Sumber: IBM SPSS Ver.26

Berdasarkan hasil pengujian, dapat 0,337 > 0,05, dan variabel kebiasaan
diketahui  bahwa  nilai  variabel sebesar 0,686 > 0,05. Sehingga dapat
ekspektasi kerja sebesar 0,902 > 0,05, disimpulkan bahwa keseluruhan variabel
variabel ekspektasi usaha sebesar 0,572 tidak mengalami gejala
> 0,05, variabel pengaruh sosial sebesar heteroskedastisitas.
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Ekspektasi 0,398 2.511 Normal
Kinerja

Ekspektasi Usaha 0,411 2.435 Normal
Pengaruh Sosial 0,540 1.852 Normal

Kebiasaan 0,554 1.806 Normal
Sumber: IBM SPSS Ver.26
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui nilai VIF < 10 maka tidak terjadi
bahwa nilai tolerance value > 0,10 atau multikolinearitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 7 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
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Variabel Koefisien T Sig. Keterangan
(Constan) 2.061
Ekspektasi Kinerja 4 g9 0.1533 Ditolak

(X1)

Ekspektasi Usaha (X2)  0.130

2.435 0.075 Ditolak

Pengaruh Sosial (X3) 0.298

1.852 0,000 Diterima

Kebiasaan (X4) 0,678 1.806 0,000 Diterima
F hitung 115.195

Sig F 0.000

Adjusted R Square 0.687

Sumber: IBM SPSS Ver.26
Berdasarkan table 6 di atas
perhitungan regresi linear berganda
dengan menggunakan SPSS versi 26.0

windows didapat hasil berikut :
Y =2.061 - 0.099X1 + 0.130X2 +
0.298X3 + 0.678X4 + e

Dapat diketahui dari  model
penilaian pada table 7 bahwa nilai
konstanta adalah 2,061 yang berarti yang
berarti  jika tidak ada variabel
independen pada penelitian tersebut
yang memengaruhi minat menggunakan,
maka minat menggunakan sebesar 2,061.
Hal ini menunjukkan bahwa tanpa
adanya  pengaruh  dari  variabel
independen, masyarakat tetap memiliki
minat dasar yang positif untuk

menggunakan e-wallet pada UMKM.
Berdasarkan tabel yang
ditampilkan, koefisien regresi pada
variabel  Ekspektasi  Kinerja (X1)
memiliki nilai sebesar -0.099 dengan
nilai t sebesar -1.435 dan signifikansi
(Sig.) sebesar 0.153. Nilai ini
menunjukkan bahwa pengaruh
ekspektasi  kinerja terhadap minat
menggunakan e-wallet adalah negatif
dan tidak signifikan pada tingkat
signifikansi 5% (karena nilai Sig. > 0.05).
Hal ini  dapat terjadi  karena
kemungkinan besar masyarakat sudah
menganggap  penggunaan  e-wallet
adalah standar dalam mendukung
efisiensi transaksi, sehingga ekspektasi
kinerja tidak lagi menjadi faktor utama
yang memengaruhi keputusan mereka
untuk menggunakan e-wallet.

1412

Sebaliknya, variabel independen kedua,
ketiga, dan keempat memiliki nilai
positif, yang masing-masing sebesar
0,130, 0,298, dan 0,678. Hal ini berarti
apabila variabel independen tersebut
mengalami peningkatan, maka tingkat
minat menggunakan akan meningkat
sesuai dengan besarnya koefisien. Dari
semua variabel independen, variabel
keempat memiliki pengaruh paling
signifikan terhadap peningkatan minat
menggunakan.

Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 8. Koefisien Determinasi
Adjusted R
0.681
Sumber: IBM SPSS Ver.26

Berdasarkan tabel 4.10, dapat
diketahui  bahwa nilai  koefisien
determinasi (Adjusted R2) adalah sebesar
0,681. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel-variabel independen dalam
penelitian ini, yaitu Ekspektasi Kinerja,
Ekspektasi Usaha, Pengaruh Sosial, dan
Kebiasaan, secara bersama-sama mampu
menjelaskan variabilitas dari variabel
Minat Menggunakan sebesar 68,1%.
Dengan kata lain, 68,1% dari perubahan
atau variasi dalam minat masyarakat
untuk menggunakan e-wallet dapat
dijelaskan oleh keempat variabel
tersebut. Sementara itu, sisanya sebesar
31,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain di luar model penelitian ini yang
tidak dianalisis atau dimasukkan ke
dalam penelitian. Faktor-faktor tersebut
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mungkin termasuk aspek-aspek
eksternal atau variabel lain yang relevan

namun tidak tercakup dalam lingkup
penelitian ini.

Pengujian Hipotesis
Tabel 9. Kesimpulan Hasul Uji Hipotesis

Variabel Koef. Reg Sig  Kesimpulan
Konstanta 2.061
Elfspekta3| Kinerja => -0.099 0153 . Tidak
minat menggunakan didukung
Elfspekta3| Usaha => 0.130 0.075 . Tidak
minat menggunakan didukung
Pengaruh Sosial => 0.298 0.000  Didukung
minat menggunakan
Kebiasaan = => minat 0.678 0.000  Didukung
menggunakan

Sumber: IBM SPSS Ver.26

1. Hubungan Ekspektasi Kinerja dengan

Minat menggunakan e-wallet
Koefisien regresi yang negatif (-
0.099) menunjukkan bahwa semakin
tinggi  ekspektasi  Kinerja, justru
cenderung sedikit menurunkan minat
seseorang untuk menggunakan e-
wallet. Namun, nilai signifikansi
(0.153) lebih besar dari 0.05, artinya
hubungan ini tidak signifikan secara
statistik. Dengan kata lain, tidak ada
bukti yang cukup kuat untuk
menyatakan bahwa ekspektasi kinerja
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat menggunakan e-
wallet. Dengan demikian tidak
terdapat hubungan yang signifikan
antara ekspektasi kinerja dengan
minat menggunakan e-wallet. Artinya,
seberapa tinggi harapan seseorang
akan manfaat yang diperoleh dari
menggunakan e-wallet tidak secara
signifikan mempengaruhi keputusan
seseorang untuk menggunakan e-
wallet. Hal ini bisa terjadi karena
mungkin terdapat faktor lain yang
lebih dominan dalam mempengaruhi
keputusan seseorang untuk
menggunakan e-wallet, atau bisa juga
karena ekspektasi kinerja tidak diukur
dengan tepat dalam penelitian ini.
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. Hubungan Ekspektasi Usaha dengan

Minat menggunakan e-wallet
Koefisien regresi yang positif (0.130)
menunjukkan bahwa semakin tinggi
ekspektasi usaha yang diperlukan
untuk menggunakan e-wallet, sedikit
meningkatkan minat seseorang untuk
menggunakannya.  Namun, nilai
signifikansi  (0.075) masih cukup
dekat dengan 0.05, sehingga hasil ini
perlu diinterpretasikan dengan hati-
hati. Kemungkinan ada pengaruh
yang kecil, namun belum cukup kuat
untuk dikatakan signifikan secara
statistik. Dengan demikian, Hasil uji
hipotesis menunjukkan bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara
ekspektasi usaha dengan minat
menggunakan e-wallet. Ini berarti
bahwa seberapa besar upaya yang
diharapkan seseorang untuk
menggunakan e-wallet tidak secara
signifikan mempengaruhi keputusan
seseorang untuk menggunakan e-
wallet. Hasil ini mungkin
menunjukkan bahwa kemudahan
penggunaan e-wallet saat ini sudah
cukup tinggi sehingga upaya yang
diperlukan tidak lagi  menjadi
pertimbangan utama.

. Hubungan Pengaruh Sosial dengan

Minat menggunakan e-wallet
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Koefisien regresi yang positif (0.298)
dan nilai signifikansi yang sangat
kecil (0.000) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang sangat
signifikan antara pengaruh sosial
dengan minat menggunakan e-wallet.
Artinya, semakin banyak orang di
sekitar seseorang yang menggunakan
e-wallet, semakin besar kemungkinan

orang tersebut juga akan
menggunakan e-wallet.  Dengan
demikian, Hasil uji  hipotesis

menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara pengaruh sosial
dengan minat menggunakan e-wallet.
Artinya, semakin banyak orang di
sekitar seseorang yang menggunakan
e-wallet, semakin besar kemungkinan
orang tersebut juga akan
menggunakan e-wallet. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor sosial
memiliki pengaruh yang kuat dalam
mendorong seseorang untuk
mengadopsi teknologi baru seperti e-
wallet.

. Hubungan Kebiasann dengan Minat
Menggunakan e-wallet

Koefisien regresi yang positif (0.678)
dan nilai signifikansi yang sangat
kecil (0.000) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang sangat
signifikan antara kebiasaan dengan
minat menggunakan e-wallet. Artinya,
semakin sering seseorang
menggunakan e-wallet, semakin
besar kemungkinan orang tersebut
akan terus menggunakan e-wallet.
Dengan Demikian, Hasil uji hipotesis
menunjukkan adanya hubungan yang
sangat signifikan antara kebiasaan
dengan minat menggunakan e-wallet.
Artinya, semakin sering seseorang
menggunakan e-wallet, semakin
besar kemungkinan orang tersebut
akan terus menggunakan e-wallet.
Hal ini  menunjukkan  bahwa
kebiasaan merupakan faktor yang
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sangat kuat dalam membentuk
perilaku penggunaan e-wallet.

Pembahasan Hasil Penelitian

Pada Penelitian ini dilakukan
guna untuk mengetahui bagaimana
pengaruh variabel Independen

Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha,
Pengaruh Sosial, dan Kebiasaan secara
parsial dan simultan terhadap Minat
Masyarakat dalam Menggunakan E-
wallet di UMKM Kota Surakarta.
Berdasarkan data umur, mayoritas
responden berumur 21-27 sebanyak 154
responden, lalu berdasarkan jenis
kelamin didominasi oleh responden
perempuan sebanyak 145 dari total
seluruh  responden 215, kemudian
berdasarkan domisili responden paling
banyak berdomisili di Kota Surakarta
dengan 119 responden

Setelah seluruh kuesioner dalam
penelitian ini dirasa cukup memenuhi
sampel, kemudian dilakukan rekapitulasi
data berdasarkan variabel penelitian lalu
diperoleh hasil jawaban tanggapan
responden mengenai Vvariabek-variabel
penelitian yang diajukan berupa bentuk-
bentuk pernyataan berdasarkan indikator
yang digunakan untuk Ekspektasi
Kinerja, Ekspektasi Usaha, Pengaruh
Sosial, dan Kebiasaan, lalu data diolah

melalui pengujian data dan telah
dinyatakan ~ valid  dan  reliabel
menggunakan metode pengujian

Validitas dan Reabilitas.

Setelah itu kemduian data diolah
dengan menggunakan uji asumsi klasik
untuk mendapatkan hasil uji regresi yang
baik. Berdasarkan hasil pengujian Uji
Normalitas, Uji Multikolinearitas, dan
Uji  Heterokedastisiras data dalam
penelitian ini telah memenuhi ketiga
syarat pengujian uji asumsi klasik
tersebut. Berdasarkan hasil pengolahan
data menggunakan alat bantu SPSS 26
data telah memenuhi asumsi normalitas,
tidak terjadi masalah multikolinearitas
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dan tidak
heterokedastisitas.
Kemudian setelah data tersebut
dinyatakan memenuhi seluruh
persyaratan untuk melakukan pengujian
maka selanjutnya pengolahan data untuk
mengetahui bagaimana  pengaruh
Ekspektasi Kinerja, Ekspektasi Usaha,
Pengaruh Sosial dan Kebiasaan terhadap
Minat Masyarakat menggunakan e-
wallet di UMKM Kota Surakarta secara

terjadi msalah

parsial dan  simultan. Dengan
menggunakan  uji  hipotesis  guna
mengambil  penarikan.  Kesimpulan

dengan metode Uji t yang mana akan
dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengaruh Ekspektasi
terhadap Minat
menggunakan E-Wallet
Hasil dari hipotesis pada penelitian ini
menyatakan ~ bahwa  Ekspektasi
Kinerja tidak memiliki pengaruh
secara signifikan terhadap Minat
Masyarakat Menggunakan E-Wallet.

Kinerja
Masyarakat

Pernyataan ini dibuktikan
berdasarkan hasil uji penarikan
kesiulan  digunakan yaitu  Uji
Hipotesis dan Uji T. Dalam
Pengujiannya  telah dilakukan

pengolahan data perhitungan statistik
dengan menggunakan tingkat
signifikansi 5% atau 0,005 dab
membandingkan nilai thitung dengan
tabel dengan signifikansi (a) <0,05
serta memn=bandingkan signifikansi
pada masing-masing variabel dalam
pengujian terhadap kriteria yang telah
ditentukan.

Kemudian didapatkan nilai thitung
pada Variabel independen Ekspektasi
Kinerja sebesar -1,435 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,153 sementara
itu untuk ttabel memiliki nilai sebesar
1,971. Sehingga tidak memenuhi
pedoman yang mana jika thitung <
ttabel dengan tingkat signifikansi (a)
> 0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak  yang  artinya  dapat
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disimpulkan  bahwa  Ekspektasi
Kinerja tidak berpengaruh terhadap
Minat Masyarakat Menggunakan E-
Wallet. Hal ini relevan dengan
penelitian terdahulu oleh (Chairia et
al. 2020). Pada penelitiannya yang
berjudul Peran Ekspektasi Kinerja,
Ekspektasi Usaha, Pengaruh Sosial,
dan Kondisi yang Mendukung
terhadap Perilaku Pengguna Itgan

Mobileyang Dimediasi oleh Niat
Perilaku Menggunakannya.
Berdasarkan hasil pengujian
Ekspektasi Kinerja terhadap

pengguna Itgan Mobile bahwa nilai
signifikansi  sebesar 0,081. Hal
tersebut disebabkan karena responden
merasa bahwa penggunaan e-wallet
terhadap UMKM belum terlalu
mempengaruhi  Kkinerja  mereka.
Mesikpun e-wallet dapat
mempermudah dan mempercepat
proses pembayaran di UMKM, tetapi
mayoritas responden lebih memilih
pembayaran secara tunai.

2. Pengaruh Ekspektasi Usaha terhadap
Minat Masyarakat menggunakan e-
wallet

Hasil dari hipotesis pada penelitian ini
menyatakan bahwa Ekspektasi Usaha

tidak memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap  Minat
Masyarakat Menggunakan E-Wallet.
Pernyataan ini dibuktikan
berdasarkan hasil uji penarikan
kesimpulan digunakan vyaitu Uji
Hipotesis dan Uji T. Dalam
Pengujiannya telah dilakukan

pengolahan data perhitungan statistik
dengan menggunakan tingkat
signifikansi 5% atau 0,005 dab
membandingkan nilai thitung dengan
tabel dengan signifikansi (a) <0,05
serta memn=bandingkan signifikansi
pada masing-masing variabel dalam
pengujian terhadap kriteria yang telah
ditentukan.

Kemudian didapatkan nilai thitung
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pada Variabel independen Ekspektasi
Kinerja sebesar 1.792 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,075 sementara
itu untuk ttabel memiliki nilai sebesar
1,971. Sehingga tidak memenuhi
pedoman yang mana jika thitung <
ttabel dengan tingkat signifikansi (a)
> 0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak  yang  artinya  dapat
disimpulkan bahwa Ekspektasi Usaha
tidak berpengaruh terhadap Minat
Masyarakat Menggunakan E-Wallet.
Hal ini relevan dengan penelitian
terdahulu oleh (Dewantoro 2020)
Pada penelitiannya yang berjudul
Pengaruh Ekspektasi Usaha, Tingkat
Pendidikan, Dan Lama Usaha
Terhadap Penggunaan Sistem
Informasi Akuntansi (Studi Kasus
Pada Minimarket Di Kota Tegal)
yang juga  terdapat  variabel
Ekspektasi Usaha. Berdasarkan hasil
pengujian Ekspektasi Usaha terhadap
Penggunaan Sistem Akuntansi nilai t
hitung yang dihasilkan adalah 0.111
dengan tingkat signifikansi sebesar
0,912 lebih  besar dari taraf
signifikansi  0,05. Hal tersebut
disebabkan karena responden merasa
bahwa penggunaan e-wallet terhadap
UMKM belum terlalu mempengaruhi
usaha mereka. Mesikpun e-wallet
dapat mempermudah dan
mengefisienkan proses pembayaran
di  UMKM, tetapi mayoritas
responden lebih memilih pembayaran
secara tunai.

. Pengaruh Pengaruh Sosial terhadap
Minat Masyarakat menggunakan E-
Wallet

Hasil dari hipotesis pada penelitian ini

menyatakan bahwa Pengaruh Sosial
memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap Minat Masyarakat
Menggunakan E-Wallet. Pernyataan
ini dibuktikan berdasarkan hasil uji.
Penarikan  kesimpulan digunakan
yaitu Uji Hipotesis dan Uji T. Dalam

4.

Pengujiannya telah dilakukan
pengolahan data perhitungan statistik
dengan menggunakan tingkat
signifikansi 5% atau 0,005 dab
membandingkan nilai thitung dengan
tabel dengan signifikansi (a) <0,05
serta memn=Dbandingkan signifikansi
pada masing-masing variabel dalam
pengujian terhadap kriteria yang telah
ditentukan.

Kemudian didapatkan nilai thitung
pada Variabel independen Pengaruh
Sosial sebesar 5.759 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 sementara
itu untuk ttabel memiliki nilai sebesar
1,971. Sehingga memenuhi pedoman
yang mana jika thitung > ttabel
dengan tingkat signifikansi (a) > 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima
yang artinya dapat disimpulkan
bahwa Pengaruh Sosial berpengaruh
terhadap Minat Masyarakat
Menggunakan E-Wallet. Hal ini
relevan dengan penelitian terdahulu
oleh (Fitri 2023) dengan penelitian
berjudul Pengaruh Ekspektasi Kinerja,
Ekspektasi Usaha, Pengaruh Sosial,
Dan Kondisi Memfasilitasi Terhadap
Perilaku Penggunaan Bank Aladin
Syariah Di Jabodetabek yang juga
terdapat variabel Pengaruh Sosial.
Berdasarkan hasil pengujian
Pengaruh Sosial terhadap Perilaku
Penggunaan Bank Aladin Syariah
nilai t hitung yang dihasilkan adalah
2,277 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,007 lebih kecil dari taraf
signifikansi  0,05. Hal tersebut
disebabkan karena responden merasa
bahwa penggunaan e-wallet terhadap
UMKM dipengaruhi oleh pengaruh
sosial dalam artian orang sekitar.
Pengaruh Kebiasaan terhadap Minat
Masyarakat menggunakan e-wallet

Hasil dari hipotesis pada penelitian ini

menyatakan bahwa Pengaruh Sosial
memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap Minat Masyarakat



2025. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 8(2):1405-1420

Menggunakan E-Wallet. Pernyataan
ini dibuktikan berdasarkan hasil uji.
Penarikan  kesimpulan digunakan
yaitu Uji Hipotesis dan Uji T. Dalam
Pengujiannya telah dilakukan
pengolahan data perhitungan statistik
dengan menggunakan tingkat
signifikansi 5% atau 0,005 dab
membandingkan nilai thitung dengan
tabel dengan signifikansi (a) <0,05
serta memn=bandingkan signifikansi
pada masing-masing variabel dalam
pengujian terhadap kriteria yang telah
ditentukan.

Kemudian didapatkan nilai thitung
pada Variabel independen Kebiasaan
sebesar  11.478 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 sementara
itu untuk ttabel memiliki nilai sebesar
1,971. Sehingga memenuhi pedoman
yang mana jika thitung > ttabel
dengan tingkat signifikansi (a) > 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima
yang artinya dapat disimpulkan
bahwa Pengaruh Sosial berpengaruh
terhadap Minat Masyarakat
Menggunakan E-Wallet. Hal ini
relevan dengan penelitian terdahulu
oleh (Rauf et al. 2025) dengan judul
penelitian Pengaruh Motivasi
Hedonis dan Kebiasaan Terhadap
Perilaku Pengguna Melalui Niat
Pengguna Rekam Medis Elektronik
Berbasis Model UTAUT 2 di RSUD
Lamaddukkelleng yang memiliki
kesamaan variabel kebiasaan
menyatakan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara
kebiasaan dengan Niat Pengguna
Rekam Medis Elektronik. Hal ini
disebabkan karena Responden merasa
bahwa kebiasaan akan mempengaruhi
mereka dalam melakaukan
pembayaran menggunakan e-wallet
di UMKM Kota Surakarta.

PENUTUP
Kesimpulam
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Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi minat masyarakat dalam
menggunakan e-wallet pada UMKM di
kota Surakarta dengan menggunakan
model UTAUT 2. Berdasarkan hasil
analisis data, ditemukan bahwa dari
empat variabel yang diuji, yaitu
ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha,
pengaruh sosial, dan kebiasaan, terdapat
dua variabel yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat menggunakan
e-wallet, yaitu pengaruh sosial dan
kebiasaan. Hal ini menunjukkan bahwa
keputusan masyarakat untuk
menggunakan e-wallet lebih dipengaruhi
oleh dorongan sosial dan rutinitas yang
sudah terbentuk.

Variabel pengaruh sosial (X3)
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap minat menggunakan e-wallet.
Hal ini menunjukkan bahwa
rekomendasi dari orang-orang terdekat,
seperti keluarga, teman, atau kolega,
memainkan peran penting dalam
membangun minat masyarakat untuk
menggunakan e-wallet. Dengan semakin
banyaknya orang di sekitar mereka yang
menggunakan e-wallet, masyarakat
cenderung lebih termotivasi untuk ikut

mengadopsi  teknologi  ini  dalam
transaksi mereka.

Variabel kebiasaan (X4) juga
menunjukkan pengaruh yang signifikan
dan memiliki  koefisien  tertinggi
dibandingkan variabel lain. Hal ini
mengindikasikan  bahwa  kebiasaan
penggunaan  e-wallet yang telah
terbentuk secara konsisten mampu

mendorong minat masyarakat untuk
terus menggunakan e-wallet dalam
aktivitas sehari-hari, termasuk dalam
mendukung transaksi di UMKM.
Kebiasaan menjadi faktor dominan
karena penggunaan e-wallet yang praktis
dan efisien telah menjadi bagian dari
gaya hidup masyarakat.
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Di sisi lain, variabel ekspektasi
kinerja (X1) dan ekspektasi usaha (X2)
tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap minat menggunakan
e-wallet.  Koefisien negatif pada
ekspektasi  kinerja mengindikasikan
bahwa faktor ini tidak menjadi prioritas
dalam memengaruhi keputusan
masyarakat. Hal ini dapat disebabkan
oleh persepsi masyarakat yang sudah
menganggap e-wallet cukup andal dan
efisien, sehingga ekspektasi kinerja tidak
lagi menjadi faktor penentu utama.
Ekspektasi usaha, meskipun memiliki
pengaruh positif, tidak signifikan secara
statistik, yang mengindikasikan bahwa
kemudahan penggunaan e-wallet tidak
terlalu  menjadi  perhatian  karena
masyarakat sudah cukup terbiasa dengan
teknologi tersebut.

Secara keseluruhan, penelitian ini
memberikan gambaran bahwa dalam
mengembangkan adopsi e-wallet di
UMKM, pelaku usaha atau penyedia
layanan perlu memperhatikan aspek
sosial dan mendorong pembentukan
kebiasaan dalam penggunaan e-wallet.
Strategi pemasaran Yyang melibatkan
komunitas atau lingkungan sosial yang
kuat dapat menjadi langkah efektif untuk
meningkatkan minat masyarakat. Selain
itu, penyedia layanan e-wallet juga perlu
terus menjaga kenyamanan dan efisiensi
agar kebiasaan menggunakan e-wallet
tetap terjaga di kalangan masyarakat.

Saran
Penelitian ini tentu memiliki
beberapa keterbatasan yang perlu

diperhatikan. Oleh karena itu, peneliti
ingin memberikan beberapa saran yang
dapat dijadikan acuan untuk penelitian
selanjutnya agar hasil yang diperoleh
semakin komprehensif dan relevan.

1. Peneliti  merekomendasikan agar
penelitian selanjutnya
mempertimbangkan penggunaan

variabel lain yang berbeda dari
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variabel yang telah digunakan dalam
penelitian ini. Selain itu,
menambahkan variabel baru juga
dapat dilakukan untuk memperluas
ruang lingkup  penelitian  dan
memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi penggunaan e-
wallet pada UMKM

2. Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat menggunakan jenis populasi
dan sampel yang lebih beragam.
Disarankan untuk melibatkan
populasi dan sampel di luar lingkup
penelitian ini, seperti masyarakat di
luar Kota Surakarta yang telah
menggunakan e-wallet pada UMKM.

Langkah ini  bertujuan  untuk
menghasilkan temuan yang lebih
universal dan  relevan  untuk

diterapkan dalam berbagai konteks
yang lebih luas.
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